



2. KAJIAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran Matematika 
Merubah suatu perilaku berdasarkan pada pengalaman yang didapat oleh 
seseorang dalam hubungan interaksi merupakan hakikat dari belajar, pernyataan 
tersebut dinyatakan oleh (Khadijah, 2013). Berdasarkan kamus besar bahasa 
Indonesia “Belajar dapat diartikan sebagai menuntut ilmu, melatih diri, berusaha 
memperoleh ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman.” 
(Suryadi, 2011) menyatakan bahwa pembelajaran matematika adalah proses 
memberi pengalaman belajar terhadap siswa dengan menjalani serangkaian kegiatan 
yang terancang sehingga siswa mendapatkan bahan materi matematika yang 
dipelajari. Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang memuat 
dua jenis kegiatan yang tidak dapat dipisahkan Dua jenis kegiatan tersebut adalah 
kegiatan belajar dan mengajar.  
Berdasarkan pemaparan tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan 
untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa malalui serangkaian kegiatan 
terencana dari awal sampai dengan akhir agar siswa dapat memperoleh kompetensi 
bahan matematika yang dipelajari.  
B. Model picture and picture 
Bentuk pembelajaran yang tergambar atau tersusun dari awal sampai dengan 
akhir yang disajikan oleh guru yang memiliki kekhasanya sendiri merupakan dasar 
dari pembelajaran. Sukardi (2013) pada penelitiannya mendeskripsikan bahwa model 
pembelajaran adalah bentuk kegiatan pembelajaran yang digunakan guru guna 
menyampaikan bahan ajar kepada siswa. Pengertian dari model pembelajaran 
menurut Fathurrohman (2015) adalah kerangka konseptual (sudah terencana) yang 




bersifat sistematik dalam mengkontrubusikan pengalaman belajar mengajar untuk 
mendapatkan suatu sasaran tertentu serta bermanfaat menjadi petunjuk untuk para 
guru dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Menurut dua pendapat tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan adalah gambaran kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswa.  
Model picture and picture adalah salah satu dari sekian banyak macam-macam 
model pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan (Wijaya, Retno, 
2018). Model picture and picture adalah model pembelajaran kooperatif yang 
menggunakan gambar sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menarik 
ketertarikan siswa dan juga mampu membangun cara berpikir kritis. (Ketut, 2013). 
Model pembelajaran picture and picture lebih untuk menekan siswa untuk berpikir 
kritis dalam mengamati dan menganalisa gambar yang disajikan sehingga siswa dapat 
mendeskripsikan gambar yang disajikan tersebut berdasarkan hasil pemikirikan dan 
pengalamannya (Fahmi, 2013).  
Johnson (dalam Maula, 2013), menyatakan bahwa prinsip dasar dari model 
picture and picture akan diuraikan antara lain: 1) Setiap siswa dalam kelompok 
diskusi bertanggung jawab terhadap semua yang telah dikerjakan dalam kelompok 
diskusinya. 2) Setiap siswa dalam kelompok diskusi mempunyai tujuan yang sama. 3) 
Pembagian tugas serta tanggung jawab dalam kelompok diskusi harus sama rata 
untuk setiap siswa dalam anggota kelompok diskusi tersebut. 4) Setiap siswa dalam 
kelompok diskusi dikenai evaluasi. 5) Selama  proses belajar setiap siswa dalam 
kelompok diskusi berbagi kepemimpinan serta membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama. 6) Setiap siswa dalam kelompok diskusi bertanggung jawab secara 
personal terhadap materi yang ditangani dalam kelompok diskusi. 
Langkah-langkah dari model picture and picture dalam penyampaiannya menurut 
Suprijono (dalam Retno, 2018), sebagai berikut: 1) Guru menyampaikan tujuan 
dalam pembelajaran, kompetensi, serta indikator yang dicapai dalam pembelajaran. 2) 




memberikan materi secara singkat sebagai pengantar awal pembelajaraan. 4) Guru 
mempersiapkan gambar-gambar yang akan digunakan (berkaitan dengan materi) 
dalam pembelajaran. 5) Guru memperlihatkan gambar-gambar (berkaitan dengan 
materi) yang digunakan dalam pembelajaran 6) Guru menunjuk siswa dengan acak 
dan bergantian untuk memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi 
rangkaian gambar-gambar 7) Guru memberi pertanyaan kepada siswa alasan dari 
pemikiran rangkaian gambar yang disampaikan tersebut, 8) Berdasarkan  alasan 
pemikiram rangkaian gambar yang telah disusun kemudian guru memulai 
mengembangkan materi dan menanamkan konsep selaras dengan kompetensi yang 
dicapai. 9) Untuk langkah terakhir guru akan menyampaikan kesimpulan atau 
rangkuman dari kegiatan pembelajaran. 
Macam-macam model pembelajaran mempunyai kelebihan serta kekurangan 
masing-masing. Kelebihan dari model picture and picture yang dikemukan oleh 
Istarani (2011) adalah sebagai berikut: 1) Materi yang diajarkan dengan 
menggunakan model picture and picture menjadi lebih terkendali karena pada saat 
awal dari kegiatan pembelajaran guru memulai dengan mendeskripsikan terlebih 
dahulu kompetensi yang dicapai dan materi yang dibahas secara singkat. 2) Model 
picture and picture menjadikan siswa kian cepat menguasahi materi yang dibahas 
dalam pembelajaranya karena guru menggunakan gambar sebagai media dalam 
menyampaikan materi. 3) Model picture and picture mampu meningkat kemampuan 
berpikir siswa karena dalam model picture and picture siswa dituntut untuk dapat 
memperlajari gambar yang disediakan. 4) Rasa bertanggung jawab pada siswa dapat 
meningkat karena guru mempertanyakan alasan atau dasar pemikiran siswa dalam 
merangkai suatu gambar yang disediakan. 5) Menjadikan kegiatan pembelajaran 
terasa menarik karena siswa mampu mencermati secara langsung gambar yang telah 
disediakan oleh guru.  
Kekurangan pada model picture and picture yang diungkapkan oleh Istarani 




gambar yang bagus serta berkulitas dan juga sesuai dengan materi pelajaran. 2) 
Mengalami kesulitan dalam memperoleh gambar-gambar yang cocok dengan 
kompetensi. 3) Baik guru ataupun siswa mengalami kesulitan karena belum terbiasa 
dalam menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi 
pelajaran. 4) Tidak adanya dana, fasilitas, dan alat yang mendukung. 
Pada penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah dari pembelajaran 
menggunakan model picture and picture berdasarkan pendapat dari Suprijono (dalam 
Retno, 2018) serta pengalaman peneliti yaitu pada magang dan kkn Internasional di 
Thailand di Sukansart Wittaya School Narathiwat, Thailand yang sudah pernah 
menerapkan model picture and picture . Langkah-langkah tersebut yaitu: 1) Guru 
menjelaskan inti-inti dari materi yang dibahas. 2) Guru membagi kelompok menjadi 
beberapa kelompok sesuai dengan materi yang dibahas 3) Guru memberikan 
medianya yaitu sebuah papan kecil yang sudah lengkap dengan gambar serta materi 
yang harus dijelaskan oleh siswa, disini setiap kelompok mendapatkan bagian materi 
yang dibahas masing-masing. 4) Guru memberi waktu untuk berdiskusi dengan 
teman kelompoknya kepada siswa. 5) Setelah waktu yang diberikan habis maka guru 
memilih secara acak kelompok mana yang akan mempresentasikan hasil diskusinya. 
6) Pada saat siswa presentasi di depan, guru memperhatikan presentasi siswa didepan 
7) Hal terakhir yang dilakukan oleh guru adalah mengevaluasi apa yang disampaikan 
oleh siswa didepan serta guru dapat mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang apa 
yang dibahas. 
C. Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir secara rasional dalam menilai sesuatu yang harus dimiliki 
oleh siswa merupakan pengertian dari berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
berhubungan erat terhadap proses berpikir serta indikator-indikator dari kemampuan 
berpikir kritis itu sendiri. Menurut dua pendapat yang dikemukan oleh (Lestari, 2014; 
Istianah, 2013) dalam penelitiannya, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 




oleh setiap siswa yang dapat digunakan oleh dalam menghadapi berbagai 
permasalahan atau persoalan yang dalam memecahkan masalah tersebut melalui 
proses memahami masalah, mengumpulkan informasi, bernalar, membuat keputusan 
dan merefleksikannya serta dapat mengkomunikasikan maupun dapat berpendapat 
tentang keputusan tersebut, dan berpikir.  
Menurut Karim (2015) seseorang dapat dinyatakan mempunyai kemampuan 
berpikir kritis dilihat dari indikator berpikir kritis. Berbagai macam teori berpikir 
kritis telah dibahas oleh para peneliti, acuan dalam menilai kemampuan berpikir kritis 
siswa pada penelitian ini menerapkan indikator menurut teori Facione (dalam 
Filsaime, 2008). Indikator tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah berikut: 
 
 
Tabel 1: Indikator berpikir kritis 
Indikator Umum Indikator 
Interpretasi  Menguasai  soal dengan cara dapat mencantumkan apa 
diketahui pada soal serta apa yang ditanyakan pada soal. 
Analisis   Menentukan hubungan dari pernyataan-pernyataan, dan 
pertanyaan, serta konsep-konsep yang diberikan pada 
soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika 
dengan benar serta memberikan penjelasan dengan tepat. 
Evaluasi   Menggunakan strategi atau cara yang benar dalam 
menyelesaikan soal yaitu dengan dapat menuliskan 
secara lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan 
serta menjawab soal. 





Adaptasi Facione (1994) 
Berdasarkan uraian indikator berpikir kritis menurut Facione (1994) tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa interpretasi menjadi indikator tingkatan berpikir kritis yang 
paling rendah, sementara inferensi menjadi indikator tingkatan berpikir kritis yang 
paling tinggi. Seseorang yang memiliki ciri-ciri pada tingkatan analisis maka dapat 
dikatakan dia mampu menginterpretasi soal, dan apabila seseorang yang memiliki ciri 
menginferensi maka seseorang tersebut dapat menginterpretasi soal, menganalisis dan 
juga mengevaluasi soal.  
Kesimpulannya adalah bahwa dalam pembelajaran matematika sangat di 
perlukan kemampuan berpikir kritis.. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 
dapat dilihat dari cara menjawab siswa yaitu dapat melalui soal-soal. Jawaban siswa 
dalam menjawab soal dapat mencerminkan apakah siswa tersebut dapat dikatakan 
memiliki kemampuan berpikir krtis. Penelitian ini akan menggunakan 3 indikator 
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dalam matematika, indikator tersebut 
adalah interpretasi, evaluasi, dan inferensi. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
indikator interpretasi dilihat dari jawaban siswa yang mampu mendeskripsikan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Indikator evaluasi dapat dilihat dari 
jawaban siswa yang dapat menjawab soal dengan cara dan jawaban yang tepat. 
Sedangkan untuk indikator inferensi dapat dilihat dari jawaban siswa yang 
menyertakan kesimpulannya. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
picture and picture dapat memberi dampak positif bagi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran (Suherman, 2008; Fauzi & Dwiastuti, 2011; Saleh, 2013; Parwati, 
Parmiti, & Jampel, 2013). Penelitian yang membahas tentang penerapan model 
pembelajaran picture and picture juga telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti 




Picture and Picture Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA 
SMA YABT Manokwasi ” adalah salah satu peneliti yang telah meneliti tentang 
penerapan model picture and picture dan peneliti lain adalah Mariani dkk (2009) 
yang mengusung judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Picture and 
Picture Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 
UKUI Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitian tersebut didapat bahwa model 
pembelajaran sangat berdampak pada proses dan hasil belajar siswa. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat yang dimanfaatkan oleh guru berdampak pada proses serta 
hasil belajar siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti tidak hanya membahas tentang penerapan model 
picture and picture tetapi juga akan menjelaskan tentang kemampuan berpikir kritis 
siswa. Penelitian tentang kemampuan berpikir kritis siswa juga sudah banyak 
dilakukan. Salah satu peneliti yang juga meneliti tentang cara berpikir siswa adalah 
M. Faizal (2015) yang berjudul “Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam 
Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar” 
dan peneliti lain yang juga meneliti tentang berpikir kritis siswa  adalah dilakukan 
oleh Euis Istianah (2013) yang dalam penelitiannya tersebut berjudul “Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dengan Pendekatan Model 
Eliciting Activies (MEAs) Pada Siswa SMA”. 
Model picture and picture tidak hanya dapat berdampak pada proses dan hasil 
belajar siswa tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Pada 
pembelajaran matematika dengan memanfaatkan model picture and picture ini siswa 
dapat menggembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Penelitian-penelitian yang sudah ada banyak yang membahas penerapan model 
picture and picture, namun masih banyak penelitian tersebut diterapkan pada mata 
pelajaran selain matematika seperti biologi, IPA, dan IPS. Penerapan model picture 
and picture pada penelitian sebelumnya ini juga banyak membahas tentang pengaruh 




banyak membahas tentang berpikir kritis siswa. penjelasan diatas yang membuat 
penelitian ingin membuat penelitian yaitu dengan mengbungkan penerapan model 
picture and picture yang akan diterapkan pada pembelajaran matematika dan 
penerapan model picture and picture berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
